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ABSTRACT

Background Hypertension is known by the general public as "high blood pressure" because this condition does indicate
high blood pressure. Data from the World Health Organization (WHO) in 2018 shows that around 1.13 billion people in
the world have hypertension, meaning that 1 in 3 people in the world is diagnosed with hypertension. The number of
people with hypertension continues to increase every year, it is estimated that by 2025 there will be 1.5 billion people
affected by hypertension, and it is estimated that every year 10.44 million people die from hypertension and its
complications. Indonesia is 31.7% which means almost 1 in 3 populations aged 18 years and over suffers from
hypertension, so it is necessary to have herbal handlers to stabilize pressure, one of which is by consuming cucumber
juice. The purpose of this study was to determine the effect of cucumber juice in stabilizing blood pressure in patients
with hypertension. Methods The methodology in this study uses quantitative research with a quasi-experimental
approach with a one control group design with a sample size of 46. The sampling technique in this study uses random
sampling using the Wilcoxon test. Result The results showed that the mean diastolic blood pressure before
administration of cucumber consumption therapy was 93.48 while the post-test mean value obtained was 90.87, the
post-test median value was 90.97. Conclusion The results showed that there was an effect of cucumber consumption
on the stability of diastolic blood pressure in patients with hypertension
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ABSTRAK

Latar belakang Hipertensi dikenal oleh masyarakat awam dengan sebutan “darah tinggi” karena kondisi ini memang
mengindikasikan tingginya tekanan darah. Data World Health Organization (WHO) tahun 2018 menunjukkan sekitar
1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang
terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya.
Indonesia adalah 31,7% yang berarti hampir 1 dari 3 penduduk usia dari 18 tahun keatas menderita hipertensi,
sehingga perlu adanya penangan secara herbal dalam menstabilkan tekanan salah satunya dengan mengkonsumsi
jus mentimun. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh jus mentimun dalam menstabilkan teknan darah pada
penderita hipertensi. Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif dengan pendekatan
Quasy eksperiment dengan rancangan one control group dengan jumlah sampel 46, tehnik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan random sampling dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan mean
pada tekanan darah diastolik sebelum pemberian terapi konsumsi mentimun sebesar 93.48 sedangkan nilai mean
post-test yang didapatkan sebesar 90.87, nilai median post test sebesar 90.97. Kesimpulan hasil yang didapatkan
bahwa ada pengaruh konsumsi mentimun terhadap stabilitas tekanan darah diastolik pada pasien penderita hipertensi

Kata kunci : Mentimun, Stabilitas, Hipertensi
PENDAHULUAN

Hipertensi dikenal oleh masyarakat awam
dengan sebutan “darah tinggi” karena kondisi ini
memang mengindikasikan tingginya tekanan darah.

Data World Health Organization (WHO)
tahun 2018 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di
dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang
di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang
hipertensi  terus meningkat setiap tahunnya,

diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar
orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap
tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi
dan komplikasinya ( Kemenkes, 2019 )

1 dari 3 penduduk Indonesia adalah 31,7%
yang berarti hampir usia dari 18 tahun keatas
menderita hipertensi. Berbagai faktor terkait dengan
genetik dan pola hidup seperti aktivitas fisik yang
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kurang, asupan makanan asin dan kaya lemak serta
kebiasaan merokok dan minum alkohol berperan
dalam melonjaknya angka hipertensi
(Rikesdas,2018).

Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan
tahun 2016 menunjukkan prevalensi kejadian
hipertensi di Kota Makassar yaitu sebesar 8% atau
terdapat 8 kasus per 1000 penduduk. Puskesmas
Tamalanrea Jaya Merupakan salah satu puskesmas
yang jumlah penderitanya cukup tinggi yakni sebesar
151 penderita pada tahun 2018 dengan jumlah
penduduk 20.441 jiwa, dibandingkan dengan
Puskesmas Toddopuli dengan tingkat kejadian
hipertensi sebesar 106 penderita, Puskesmas
Pampang dengan tingkat kejadian hipertensi sebesar
31 penderita. Prevalensi kejadian hipertensi di
puskesmas Tamalanrea Jaya sebesar 7% (Dinkes
Provinsi Sulawesi Selatan, 2016)

Studi pendahuluan yang di lakukan di desa
Panaikkang di dapatkan bahwa jumlah penderita
hipertesi sebanyak 87 penderita, sehinggapeneliti
tertarik melakukan penelitian di desa Panaikkang

Peningkatan prevalensi hipertensi yang
terus meningkat sehingga perlu adanya pengobatan
alternative dalam menstabilkan tekanan darah pada
penderita hiperetnsi salah satunya dengan
mengkonsumsi jus mentimun. Pernyataan sejalan
dnegan penelitian yang dilakukan oleh Brunner &
Suddarth (2019) menyatakan bahwa Mentimun juga
punya sifat diuretik yang terdiri dari 90% air, sehingga
mampu mengeluarkan kandungan garam di dalam
tubuh. Mineral yang kaya dalam buah mentimun
mampu mengikat garam dan dikeluarkan lewat urin
METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian  ini  menggunakan  desain
kuantitatif dengan pendekatan eksperiment dengan
rancangan one control group pre and post test.
Tempat penelitian dilakukan Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Populasi
penelitian sebanyak 87 dengan jumlah sampel 46.
Tehnik pengambilan smapel menggunakan random
sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL
a. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia pada Pasien
Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

Tabel 1 menunjukan 20 orang yang berusia
29 - 40 tahun dengan persentase 43,5%. Adapun
ditampilkan pada tabel bahwa ada 17 responden yang
memiliki usia 41 — 52 tahun dengan jumlah persentase
sebesar 37,0%. Selanjutnya, ada juga didapatkan usia
53 - 64 tahun sebanyak 9 responden atau dapat juga
dipersentasekan dengan jumlah persentase sebesar
19,6%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin pada
Pasien Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

No Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin

1 Laki-Laki 25 54,3%

2 Perempuan 21 45,7%

Total 46 100%

Tabel 2 menunjukan bahwa ada 25 orang
yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase
54,3%. Adapun ditampilkan pada tabel bahwa ada 21
responden yang memiliki jenis kelamin perempuan
dengan jumlah persentase sebesar 45,7%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir
pada Pasien Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

No Pendidikan Frekuensi  Persentase
Terakhir

1 Sekolah Dasar 4 8,7%
(SD)

2  Sekolah 21 457%
Menengah
Pertama (SMP)

3 Sekolah 21 45,7%
Menengah Atas
(SMA)

Total 46 100%

No Usia Frekuensi  Persentase
1 29-40Tahun 20 43,5%
2 41-52Tahun 17 37,0%
3 53-64 Tahun 9 19,6%
Total 46 100%

Tabel 3 menunjukan bahwa ada 4 orang
yang berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD)
dengan persentase 8,7%. Adapun ditampilkan pada
tabel bahwa ada 21 responden yang memiliki
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dengan jumlah persentase sebesar 45,7%.
Selanjutnya, Sekolah Menengah Atas (SMA) juga
sama jumlah dan persentasenya dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yaitu 21 orang (45,7%).

Tabel 4. . Distribusi Frekuensi Pekerjaan pada
Pasien Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

No  Pekerjaan Frekuensi Persentase

1 lbu Rumah 21 45,7%
Tangga (IRT)

2 Wiraswasta 11 23,9%

3 Buruh Tani 14 30,4%

Total 46 100%
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Tabel 4 menunjukan bahwa ada 21 orang yang tidak
memiliki pekerjaan dan hanya berada di rumah saja
dan dapat dikatakan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
dengan persentase 45,7%. Adapun ditampilkan pada
tabel bahwa ada 11 responden yang memiliki
pekerjaan sebagai wiraswasta dengan jumlah
persentase sebesar 23,9%. Selanjutnya, responden
yang memiliki pekerjaan sebagai buruh tani sejumlah
14 orang dan persentasenya yaitu 30,4%.

b. Analaisis Bivariat

Tabel 5. Tekanan Darah Sistolik Sebelum dan

Sesudah Pemberian Konsumsi Mentimun pada

Pasien Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

No

Tekanan Mean Median Std.
Darah Deviation
Sistolik

p - value

—_

Pre-Test 151.96 150.00
Post-Test  145.35 150.00 10.534

10.671 0.058

Table 5. menunujukan nilai mean pada
tekanan darah sistolik sebelum pemberian terapi
konsumsi mentimun sebesar 151.96 sedangkan nilai
mean post-test yang didapatkan sebesar 145.35.
Adapun nilai median pre-test maupun post test yang
didapatkan adalah 150.00 pada penelitian ini. hasil
yang didapatkan bahwa tidak ada pengaruh konsumsi
mentimun terhadap stabilitas tekanan darah sistolik
pada pasien penderita hipertensi

Tabel 6. Tekanan Darah Diastolik Sebelum dan

Sesudah Pemberian Konsumsi Mentimun pada

Pasien Penderita Hipertensi di Desa Panaikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa

No

Tekanan Mean

Diastolik

Median Std. p-
Darah Deviation value

N —

Pre-Test ~ 93.48 90.00 4815 0.014

Post-Test ~ 90.87 90.97 5.508

Tabel 6 menunjukan nilai mean pada
tekanan darah diastolik sebelum pemberian terapi
konsumsi mentimun sebesar 93.48 sedangkan nilai
mean post-test yang didapatkan sebesar 90.87.
Adapun nilai median pre-test yang didapatkan adalah
90.00 pada penelitian ini, sedangkan nilai median post
test sebesar 90.97. hasil yang didapatkan bahwa ada
pengaruh konsumsi mentimun terhadap stabilitas
tekanan darah diastolik pada pasien penderita
hipertensi

PEMBAHASAN
Sebelum dan Sesudah Pemberian  Konsumsi
Mentimun pada Pasien Penderita Hipertensi

Hasil penelitian di dapatkan bahwa bahwa
tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah
pemberian terapi konsumsi mentimun terdapat
perbedaan yang dimana sebelum terapi terdapat
10.671 sedangkan setelah pemberian terapi sebesar
10.534 yang didapatkan.

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salakory (2019) menyatakan bahwa
dengan pemeridn jus mentium dapat mengontrol atau
menstabilkan tekanan darah pada penderita
hipertensi baik tekanan sistol maupun diastol.

Pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Hasil penelitan Rahmaudina et al
(2019)  menyimpulkan ada pengaruh bermakna
(signifikan) dari pemberian jus mentimun terhadap
penurunan tekanan darah

Analisis Tekanan Darah Diastolik Sebelum dan
Sesudah Pemberian Konsumsi Mentimun pada
Pasien Penderita Hipertensi

Hasil penelitan mendapatkan bahwa nilai
tekanan darah diastolik bahwa nilai mean pada
tekanan darah diastolik sebelum pemberian terapi
konsumsi mentimun sebesar 93.48 sedangkan nilai
mean post-test yang didapatkan sebesar 90.87.
Adapun nilai median pre-test yang didapatkan adalah
90.00 pada penelitian ini, sedangkan nilai median post
test sebesar 90.97. tekanan darah diastolik sebelum
dan sesudah pemberian terapi konsumsi mentimun
terdapat perbedaan yang dimana sebelum terapi
terdapat 4.815 sedangkan setelah pemberian terapi
sebesar 5.508 yang didapatkan.

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fidian et al (2021) menyatakan bahwa
Secara deskriptif ada perbedaan secara signifikan
antara intervensi pemberian jus mentimun sebelum
dan sesudah pengukuran tekanan darah. Mean
merupakan nilai rata-rata dari pengukuran tekanan
darah sebe-lum dan sesudah intervensi terapi obat
herbal vyaitu rata-rata presistolik 165.14 dan
postsistolik 135.00, sedangkan prediastolik 90.71 dan
postdiastolik.

Pernyataan yang sama juga di kemukanan oleh
Pringgayuda (2021) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh  konsumsi jus mentimun terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi
dengan nilai p value 0,000 (p value < 0,05).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan dapat di
simpulkan bahwa ada pengaruh konsumsi konsumsi
mentimun terhadap stabilitas tekanan darah pada
pasien penderita hipertensi dengan nilai mean post-
test yang didapatkan sebesar 90.87. Adapun nilai
median pre-test yang didapatkan adalah 90.00 pada
penelitian ini, sedangkan nilai median post test
sebesar 90.97

SARAN

1. Untuk masyarakat hasil penelitian ini
diharapakan dapat memberikan ilmu dan
manfaat untuk  melakukan  pengobatan
hipertensi yang alami

210




Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar
Vol. 13 No. 22022
e-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

2. Untuk penelitian selanjtnya lebih di kembangkan desa panaikkang yang sudah berkontribusi terhadap
metode penelitian maupun sampel dalam penelitian ini serta peneliti mengucapakan juga
penelitian ini kepada anggota peneliti yang sudah berkontribusi

sehingga selesainya penelitian ini
UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapakan kepada masyarakat
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